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RINGKASAN 

AHMAD RIDHO PRASETYO. Kualitas Nutrisi Rumput Mombaca (Panicum 

Maximum Var Mombaca) yang diamoniasi dengan larutan urea (dibimbing oleh 

Arfan Abrar S,Pt.,M.Si.,PhD). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kualitas nutrisi rumput 

mombaca amoniasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari di Lab nutrisi dan 

makanan ternak fakultas pertanian, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.Rancangan 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian ini terdiri dari 2 

perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Perlakuan dibedakan 

berdasarkan perlakuan amoniasi pada rumput mombaca P0(Rumput Mombaca) 

dan P1(Amoniasi Rumput Mombaca). Parameter yang diamati pada penelitian ini 

bahan kering, serat kasar, lemak kasar, protein kasar dan abu. Data yang diperoleh 

selanjutnya akan dianalisa dengan menggunakan Uji t (t student). Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa teknik amoniasi dengan penggunaan dosis urea 3% untuk 

rumput mombaca mempengaruhi kandungan kualitas nutrisi protein kasar 20.6%, 

serat kasar 20.6%, dan bahan Kering 20.4% karena amoniasi adalah salah satu 

bentuk perlakuan kimiawi (menggunakan urea) yang telah banyak dilakukan 

untuk meningkatkan nilai gizi dan kecernaan limbah yang tinggi. Dan kandungan 

lemak kasar 1.2% serta abu 16.2% tidak berbeda nyata. 

 

Kata Kunci : Rumput Mombaca, Amoniasi, Urea 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

AHMAD RIDHO PRASETYO. Nutritional Quality of Qombaca Grass(Panicum 

Maximum Var Mombaca) amoniated with urea (Supervised by Arfan Abrar 

S,Pt.,M.Si.,PhD). 

This study aims to study the nutritional quality of ammoniated mombaca 

grass. This research was carried out for 14 days in the nutrition and fodder 

laboratory of the Faculty of Agriculture, Department of Animal Technology and 

Industry, Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. . The treatments were differentiated based on the ammonia treatment 

on Mombaca grass P0 (Mombaca Grass) and P1 (Mombaca Grass Ammoniation). 

The parameters observed in this study were dry matter, crude fiber, crude fat, 

crude protein and ash. The data obtained will then be analyzed using the t test 

(student t). The results of this study indicate that the ammoniation technique using 

a dose of 3% urea for mombaca grass affects the nutritional quality content of 

crude protein 20.6%, crude fiber 20.6%, and dry matter 20.4% because ammonia 

is a form of chemical treatment (using urea) which has been widely used. This is 

done to increase the nutritional value and high digestibility of the waste. And the 

crude fat content of 1.2% and 16.2% ash were not significantly different. 

 

Keywords : Mombaca Grass, Ammonia, Urea 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumput mombaca (Panicum maximum) atau juga disebut dengan rumput 

benggala, rumput ini adalah salah satu kultivar dari Rumput Benggala, Rumput 

mombaca atau dikenal dengan sebutan Rumput Benggala merupakan salah satu 

rumput unggul asal Afrika tropika yang sudah cukup lama beradaptasi dan 

dibudidayakan di Indonesia, dan digunakan untuk kepentingan penyediaan hijauan 

pakan bagi ternak ruminan. Rumput mombaca mampu bertahan pada lahan kering 

atau minim air, dan juga pada musim kemarau rumput ini tetap bisa bertahan 

walapun berbulan-bulan tidak hujan. Perbedaan rumput ini dengan rumput 

benggala pada umumnya tidak terlalu jauh bedanya karena rumput ini masih satu 

kultivar dengan Rumput Benggala. 

Pada musim kemarau sering terjadi masalah usaha penggemukan sapi 

potong. pada saat musim hujan jumlah hijauan melimpah sehingga peternak bisa 

memberikan pakan untuk sapi yang banyak. Hijauan yang melimpah pada musim 

hujan bisa dimanfaatkan untuk mengatasi kekurangan pakan pada saat musim 

kemarau yaitu dengan cara amoniasi. Hijauan yang diamoniasi bisa disimpan atau 

diawetkan. Perlakuan amoniasi dapat menurunkan lignin yang ada pada hijauan. 

Amoniasi akan meningkatkan kandungan nitrogen dalam pakan dan mencacah 

ikatan lignin dengan serat pakan (Kraides, 2005). Perlakuan amoniasi dengan urea 

telah terbukti mempunyai pengaruh yang baik terhadap pakan. Proses amoniasi 

lebih lanjut juga akan memberikan keuntungan yaitu meningkatkan kecernaan 

pakan. 

Amoniasi adalah salah satu bentuk perlakuan kimiawi (menggunakan 

urea) yang telah banyak dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi dan kecernaan 

limbah berserat tinggi. Amoniasi merupakan salah satu perlakuan kimia yang 

bersifat alkalis dan dapat melarutkan hemiselulosa, lignin dan silica, Proses 

saponifikasi asam uronat dan ester asam asetat pada amoniasi dapat menetralisasi 

asam nitrat bebas serta dapat mengurangi kandungan lignin dinding sel. Turunnya 

kristalinitas selulosa akan memudahkan penetrasi enzim selulosa mikroba rumen 
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(Van Soest, 1982). Salah satu contoh amoniasi pada jerami padi, meningkatkan 

daya cerna jerami padi sekaligus nilai nutrisinya dapat dilakukan dengan beberapa 

metode, diantaranya secara fisik, kimiawi, dan biologis (Martawidjaja, 2003). 

Informasi mengenai kandungan nutrisi rumput mombaca yang diamoniasi 

masih sedikit sehingga pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan 

nutrisi rumput mombaca yang diamoniasi. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan mempelajari kualitas nutrisi rumput mombaca 

amoniasi. 

 

1.3 Manfaat 

Penelitian ini bertujuan agar hasil dari rumput mombaca bisa digunakan 

dikalangan peternak dan mempelajari kualitas nutrisi amoniasi yang ada pada 

rumput mombaca. 

 

1.4 Hipotesis 

Diduga kualitas nutrisi amoniasi rumput mombaca untuk pakan ternak 

ruminansia dapat meningkat karena hasil dari amoniasi tersebut.  
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